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Abstract

This study aims to analyze the implementation of Good Aquaculture Practices (CBIB), compare business profitability, and
examine the distribution system of White Snapper (Lates calcarifer) farming in the waters of Pulau Banyak, Aceh Singkil Regency. A
descriptive quantitative approach was employed, with data collected through questionnaires and interviews involving four farm owners
and four workers. The results indicate that CBIB practices have been adequately implemented, particularly in site selection, net hygiene,
and the use of certified fry, although weaknesses remain in technical record-keeping and feed management. Financially, the business
yields profits ranging from IDR 9,250,000 to IDR 14,800,000 per cycle, with an average profit margin of 41.07% relative to operational
costs. Profit variation is more strongly influenced by distribution strategies and operational efficiency rather than production volume.
The harvested fish are distributed to local and regional markets, with only a small portion reaching major cities such as Medan. Despite
logistical constraints, White Snapper aquaculture in the area holds promising prospects due to favorable environmental conditions,
strong market demand, cost-efficient production, and competitive product quality. These findings emphasize that strengthening CBIB
practices and optimizing distribution channels are key to ensuring the long-term success of White Snapper farming.
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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis penerapan Cara Budidaya Ikan yang Baik (CBIB), menghitung
keuntungan usaha, dan mengevaluasi sistem distribusi hasil produksi budidaya ikan Kakap Putih (Lates calcarifer) di
Perairan Pulau Banyak, Kabupaten Aceh Singkil. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif kuantitatif,
dengan pengumpulan data melalui kuesioner dan wawancara terhadap empat pemilik dan empat pekerja budidaya. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar prinsip CBIB telah diterapkan dengan baik, terutama pada aspek
pemilihan lokasi, kebersihan jaring, dan penggunaan benih bersertifikat. Namun, masih terdapat kelemahan dalam
pencatatan teknis dan manajemen pakan. Analisis Pendapatan menunjukkan bahwa keuntungan usaha per siklus berkisar
antara Rp9.250.000 hingga Rp14.800.000, dengan rata-rata margin keuntungan sebesar 41,07% dari total biaya operasional.
Variasi keuntungan ini lebih dipengaruhi oleh efisiensi operasional dan strategi distribusi daripada jumlah produksi.
Produk hasil budidaya didistribusikan ke pasar lokal dan regional, dengan sebagian kecil menjangkau kota besar seperti
Medan. Meskipun menghadapi kendala logistik, prospek usaha dinilai sangat menjanjikan karena dukungan kondisi
lingkungan yang ideal, tingginya permintaan pasar, serta efisiensi biaya produksi. Penelitian ini menunjukkan bahwa
penguatan implementasi CBIB dan peningkatan sistem distribusi merupakan strategi kunci dalam mengoptimalkan
keberlanjutan usaha budidaya Kakap Putih.

Kata kunci: Analisa pendapatan, CBIB, distribusi, kakap putih, pulau banyak

Pendahuluan usaha budidaya ikan laut, khususnya Kakap Putih
(Lates calcarifer), menunjukkan perkembangan

Perikanan budidaya merupakan subsektor yang signifikan. Salah satu wilayah yang memiliki
penting dalam pengembangan ekonomi kelautan potensi besar untuk pengembangan komoditas ini
di Indonesia. Dalam beberapa tahun terakhir, adalah Pulau Banyak, Kabupaten Aceh Singkil.
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Wilayah ini didukung oleh kondisi perairan laut
yang masih terjaga kealamiannya, dengan kisaran
salinitas dan suhu yang sesuai untuk menunjang
pertumbuhan optimal ikan Kakap Putih. Selain itu,
data Kementerian Kelautan dan Perikanan
Republik Indonesia tahun 2020 menunjukkan
bahwa kebutuhan ikan kakap putih mencapai
522.267 ton, sementara produksi hanya sebesar
492.267 ton. Kesenjangan antara permintaan dan
produksi  tersebut mengindikasikan bahwa
komoditas ini masih memiliki peluang besar untuk
dikembangkan (Kusumanti et al., 2022).

Pulau Banyak juga memiliki keanekaragaman
hayati laut yang tinggi, dengan kondisi perairan
yang relatif jernih serta ketersediaan sumber daya
alam yang melimpah. Keanekaragaman tersebut
mencakup berbagai jenis ikan bernilai ekonomis
serta biota laut lainnya yang didukung oleh
ekosistem pesisir yang produktif. Ekosistem
seperti terumbu karang, padang lamun, dan hutan
mangrove berperan penting sebagai habitat alami,
tempat pemijahan, serta penyedia sumber pakan
bagi berbagai jenis ikan, termasuk Kakap Putih
(Lates calcarifer) (Rizal et al., 2023; Belinda et al.,
2022).

Meskipun memiliki potensi yang besar,
kegiatan budidaya ikan Kakap Putih tetap
menghadapi berbagai tantangan. Penerapan
standar Cara Budidaya lkan yang Baik (CBIB)
menjadi aspek penting
keberlanjutan usaha serta kualitas dan keamanan
produk perikanan. Selain itu, keberhasilan usaha
budidaya tidak hanya ditentukan oleh aspek teknis
produksi, tetapi juga dipengaruhi oleh tingkat
keuntungan usaha dan efektivitas sistem distribusi
hasil panen. Ketiga aspek tersebut saling berkaitan
dan berperan dalam menentukan keberlanjutan
usaha, terutama bagi masyarakat pesisir yang
bergantung pada sektor perikanan.

Berdasarkan kondisi tersebut, diperlukan
kajian lebih lanjut terkait beberapa hal, yaitu

untuk  menjamin

sejauh mana penerapan standar CBIB dalam
kegiatan budidaya ikan Kakap Putih di Pulau
Banyak, bagaimana tingkat keuntungan usaha
yang diperoleh oleh pembudidaya, serta
bagaimana sistem distribusi hasil produksi ikan
Kakap Putih ke berbagai daerah tujuan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa
budidaya ikan Kakap Putih memberikan dampak
positif dalam meningkatkan pengetahuan dan

kemampuan petani tambak (Ayuzar et al., 2022;
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Tamaheang et al., 2021). Dalam penelitian ini,
digunakan pendekatan deskriptif dengan metode
survei untuk menggambarkan kondisi aktual
budidaya ikan Kakap Putih (Lates calcarifer) di
Pulau Banyak dari aspek teknis, ekonomi, dan
pemasaran.

Penelitian ini bertujuan untuk menilai tingkat
penerapan standar Cara Budidaya Ikan yang Baik
(CBIB), membandingkan keuntungan usaha antar
pembudidaya, serta menganalisis proses distribusi
hasil produksi ikan Kakap Putih dari Perairan
Pulau Banyak ke berbagai daerah tujuan. Hasil
penelitian  diharapkan  dapat
kontribusi dalam penguatan praktik budidaya
ikan laut yang berkelanjutan dan menguntungkan

memberikan

secara ekonomi, serta menjadi rujukan bagi
pemangku kepentingan dalam merumuskan
kebijakan pengembangan wilayah pesisir berbasis
potensi lokal.

Metode Penelitian

Penelitian ini dilakukan pada bulan tanggal 23-30
Juni 2025 Pulau Banyak, Kabupaten Aceh Singkil.
Pulau Banyak dipilih sebagai lokasi penelitian karena
merupakan salah satu daerah yang berkembang dalam
budidaya ikan Kakap Putih (Lates calcarifer), yang
memiliki potensi besar dalam sektor perikanan,
namun masih perlu ditingkatkan penerapan Cara
Budidaya Ikan yang Baik (CBIB), analisis pendapatan,
dan sistem distribusinya. Penelitian ini dilakukan
diperairan Pulau Banyak, Kabupaten Aceh Singkil.

Prosedur penelitian
Populasi dan sample penelitian

Populasi penelitian ini adalah seluruh kelompok
pembudidaya ikan Kakap Putih dengan sistem
Keramba Jaring Apung (KJA) di Perairan Pulau
Banyak, Kabupaten Aceh Singkil, berjumlah 4
kelompok. Karena kondisi dilapangan pembudidaya
keramba jaring apungnya berjumlah 4 pemilik. Setiap
kelompok terdiri dari pemilik usaha dan pekerja,
sehingga total responden 8 orang, yaitu 4 pemilik
usaha (pengambil keputusan keuangan, manajemen,
dan distribusi) serta 4 pekerja (pelaksana teknis
operasional dan penerapan CBIB). Data dari kedua
jenis responden ini dikumpulkan untuk memperoleh
gambaran menyeluruh tentang penerapan CBIB,
keuntungan wusaha, dan sistem distribusi hasil
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produksi. Keterangan:

n = Keuntungan (Rp)

TR = Pendapatan Total

TC = Total biaya operasional (Rp)

Analsisis Data
Analisis dilakukan dengan menggunakan SPSS
versi 26. Penerapan CBIB dianalisis secara deskriptif

dengan menghitung skor rata-rata dan simpangan c. Persentase Keuntungan (Net Profit Margin /

NPM):

baku. Aspek Pendapatan dianalisis melalui .
NPM = EX 100 %

perhitungan pendapatan total (TR), keuntungan bersih
(), dan margin keuntungan (NPM) dengan rumus Keterangan:

sebagai berikut: NPM = Persentase keuntungan (%)
a. Pendapatan Total (Total Revenue / TR): m = Keuntungan .
TR=QxP TC = Total biaya operasional
Keterangan:

0 = Jumlah produksi (kg) Adapun proses distribusi hasil budidaya

P = Harga jual per kilogram (Rp) dianalisis secara kualitatif untuk menggambarkan alur

distribusi, biaya, dan jalur pemasaran yang ditempuh
b. Keuntungan (Laba Bersih / Profit / m): oleh pembudidaya.
n=TR-TC

Tabel 1. Jenis dan sumber data

No Jenisdata Subjek Informasi yang dikumpulkan
1 Primer Pekerja Penerapan CBIB, seperti kebersihan jaring, pakan,
dan panen
Pemilik Lokasi, biaya operasional, pencatatan produksi,
distribusi
2 Sekunder Data harga jual, biaya, produksi, pasar, dan
investasi
Hasil dan Pembahasan Hasil ini menunjukkan bahwa aspek lokasi
budidaya dan kebersihan menjadi perhatian
Penelitian ini menganalisis penerapan Cara utama dalam kegiatan budidaya. Namun,
Budidaya Ikan yang Baik (CBIB), keuntungan usaha, pencatatan teknis seperti jumlah pakan dan
dan sistem distribusi hasil produksi pada budidaya pengelolaan harian masih belum dilakukan secara
ikan Kakap Putih (Lates calcarifer) di Perairan Pulau optimal. Kelemahan ini dapat berdampak pada
Banyak, Kabupaten Aceh Singkil. Data diperoleh dari efisiensi manajemen pakan dan pertumbuhan ikan
empat pemilik dan empat pekerja budidaya melalui secara keseluruhan
kuesioner dan wawancara, kemudian dianalisis secara
deskriptif kuantitatif. Penerapan CBIB oleh pemilik usaha budidaya
Penerapan CBIB oleh pekerja budidaya ikan Pemilik usaha secara umum memiliki
kakap putih pemahaman yang baik terhadap pentingnya
penerapan CBIB, terutama dalam hal penggunaan
Penerapan CBIB oleh pekerja mencakup benih bersertifikat dan penyesuaian panen dengan
aspek teknis pelaksanaan budidaya di lapangan. kebutuhan pasar. Namun, pencatatan biaya dan
Berdasarkan hasil kuesioner, sebagian besar pengelolaan distribusi masih menjadi aspek yang
indikator teknis telah diterapkan dengan baik, kurang diperhatikan

khususnya dalam hal menjaga kebersihan jaring,
pemilihan lokasi budidaya, dan pemberian pakan.
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Tabel 2. Rata-Rata Skor Penerapan CBIB oleh Pekerja (Skala Likert 1-5, N=4)

Descriptive Statistics

N Min Max Mean Stdev
Pencucian jaring keramba 4 4 5 425 .500
Penempatan keramba sesuai arah arus 4 4 4 4.00 .000
Penggunaan benih bersertifikat 4 3 5 4.25 957
Pemeriksaan kualitas benih 4 4 4 4.00 .000
Aklimatisasi benih 4 3 4 3.75 .500
Penebaran benih secara hati-hati 4 4 4 4.00 .000
Pemberian pakan 2-3 kali per hari 4 4 5 4.50 577
Pemberian pakan sesuai kebutuhan ikan 4 3 4 3.75 .500
Pencatatan pakan harian 4 3 4 3.50 577
Pemeliharaan kebersihan jaring 4 4 5 4.50 577
Pemeriksaan ikan yang sakit 4 4 4 4.00 .000
Panen dilakukan secara higienis 4 4 4 4.00 .000
Pemilihan lokasi jauh dari sumber pencemaran 4 4 5 4.25 .500
Valid N (listwise) 4
Descriptive Statistics
N Min Max Mean St.dev
Penentuan lokasi budidaya 4 4 5 4.50 .577
Penggunaan benih bersertifikat 4 4 5 425 .500
Pencatatan biaya operasional 4 3 4 3.75 .500
Evaluasi pertumbuhan ikan 4 4 4 4.00 .000
Pencatatan penjualan dan harga 4 4 5 4.25 .500
Pelaksanaan panen sesuai permintaan pasar 4 4 5 4.25 .500
Sistem distribusi yang jelas 4 4 4 4.00 .000
Pemahaman terhadap biaya distribusi 4 3 4 3.75 .500
Penerapan CBIB untuk meningkatkan efisiensi 4 4 4 4.00 .000
usaha
Valid N (listwise) 4
Sumber spss 26: Data Primer Diolah, 2025
Perbandingan kinerja keuangan antar pemilik siklus atau 41,07% dari biaya operasional
usaha menunjukkan bahwa kegiatan ini memiliki
prospek  ekonomi yang baik. Perbedaan
Hasil analisis menunjukkan bahwa usaha keuntungan yang cukup signifikan antar pelaku
budidaya ikan Kakap Putih tergolong usaha  menunjukkan  pentingnya efisiensi

menguntungkan, dengan perbedaan pendapatan
antar pelaku usaha lebih dipengaruhi oleh strategi
penjualan dan efisiensi distribusi dibandingkan
tingkat produksi.

Rata-rata keuntungan sebesar Rp12.272.500 per
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Tabel 3. Perbandingan pendapatan usaha budidaya ikan kakap putih

Sub judul Komponen / Pemilik 1 Pemilik 2 Pemilik 3 Pemilik 4
Rumus
A. TR (Total P (Rp/kg) 55.000 50.000 60.000 55.000
Revenue)
Q (kg) 760 745 780 768
TR=P xQ (Rp) 41.800.000 37.250.000 46.800.000 42.240.000
B. TC (Total Cost) 1.Biaya operasional
a. Bibit ikan 2.400.000 2.400.000 2.400.000 2.400.000
b. Pakan ikan rucah 2.250.000 2.250.000 2.250.000 2.250.000
c. Tenaga kerja 4.000.000 4.000.000 4.000.000 4.000.000
d. Perawatan 2.000.000 2.000.000 2.000.000 2.000.000
keramba
e. Bahan bakar & 4.500.000 3.500.000 5.500.000 3.500.000
listrik
f. Obat & vitamin 2.500.000 2.500.000 3.500.000 2.500.000
ikan
g. Peralatan & 4.500.000 4.000.000 4.500.000 4.000.000
pemeliharaan
keramba
h. Transportasi & 5.000.000 4.000.000 5.000.000 5.000.000
logistik
i. Biaya tak terduga 2.850.000 3.350.000 2.850.000 3.350.000
/ administrasi
Total TC (Rp) 30.000.000 28.000.000 32.000.000 29.000.000
C. m (Keuntungan) n=TR-TC (Rp) 11.800.000 9.250.000 14.800.000 13.240.000
(m/ TC) = 100 Keuntungan (%) 39,33% 33,04% 46,25% 45,65%
Sumber spss 26: Data Primer Diolah, 2025
Keuntungan pemilik usaha budidaya ikan kakap
putih 20 1 B Keuntungan 46.25% 45.65%
Keuntungan yang diperoleh tersaji pada . 39.33%
Gambar 1. Penemuan ini sejalan dengan penelitian 40 1
Yildirim (2023) yang menunjukkan bahwa margin 35 - 33.04%
keuntungan dalam rantai nilai perikanan lebih 30 A
dipengaruhi oleh efisiensi distribusi dan peran
. . . 25 -
pelaku dalam rantai pemasaran dibandingkan
dengan tingkat produksi. Hal ini juga didukung 20 ~
oleh Dewi et al. (2025) yang menyatakan bahwa 15 A
efisiensi saluran distribusi berpengaruh terhadap 10
margin pemasaran, serta Guritno dan Tanuputri
(2017) yang menegaskan bahwa biaya distribusi 5
dan logistik memiliki pengaruh langsung terhadap 0
tingkat keuntungan usaha. Pemilik1 Pemilik2 Pemilik3 Pemilik 4
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Tabel 4. Jalur distribusi hasil produksi ikan kakap putih di pulau banyak

No Jalur Distribusi Persentase Distribusi Keterangan
1 Pasar Lokal Pulau Banyak 30% Dijual langsung ke pasar tradisional
dan masyarakat sekitar
2 Distributor & Pengepul Aceh 50% Dialirkan ke pengepul yang
Singkil menyuplai pasar regional Aceh
Singkil dan sekitarnya
3 Pengiriman ke Kota Besar 20% Dikirim melalui jalur darat dan udara
(Medan, , Jakarta) untuk pasar antarkota
pemilik usaha.
Sebagian  besar  pembudidaya  (50%) 3. Dari empat responden, Pemilik 3 memperoleh

menyalurkan hasil produksinya ke toke bangku
regional di Aceh Singkil sebagaimana dijelaskan
oleh Amrullah et al., (2023) memilih menjual hasil
pada toke bangku (pedagang pengumpul ikan),
sedangkan 30% memilih menjual langsung di
pasar lokal Pulau Banyak. Hanya 20% dari total
hasil panen yang berhasil menjangkau pasar kota
besar seperti Medan dan Jakarta, padahal pasar ini
menawarkan tertinggi
Rp60.000/kg.

Distribusi ke luar daerah memang memiliki
tantangan tersendiri, seperti kebutuhan akan akses
transportasi yang andal, jaringan pemasaran

harga jual hingga

antarkota, dan volume produksi yang memadai.
semakin luas jangkauan
distribusi, semakin besar potensi peningkatan
pendapatan.

Namun demikian,

Kesimpulan
Kesimpulan

1. Penerapan Cara Budidaya Ikan yang Baik (CBIB) di
Perairan Pulau Banyak telah berjalan cukup baik,
khususnya pada aspek sanitasi, pemilihan lokasi
budidaya, dan penggunaan benih bersertifikat.

2. Kelemahan masih ditemukan pada aspek
pencatatan teknis dan pengelolaan pakan yang
perlu ditingkatkan, baik oleh pekerja maupun

Daftar Pustaka

keuntungan tertinggi sebesar Rp14.800.000 (46,2%),
diikuti oleh Pemilik 4 sebesar Rp13.240.000 (45,7%),
Pemilik 1 sebesar Rp11.800.000 (39,3%), dan Pemilik
2 sebesar Rp9.250.000 (33,0%).

4. Distribusi hasil produksi masih didominasi oleh
pasar lokal dan pengepul.

5. Pelaku usaha yang memiliki akses langsung ke
pasar besar memperoleh harga jual yang lebih
tinggi dan keuntungan yang lebih besar.

Hal ini menunjukkan bahwa efisiensi distribusi
menjadi faktor kunci dalam meningkatkan daya saing
usaha budidaya.

Saran

1. Pelaku usaha budidaya diharapkan meningkatkan
praktik pencatatan teknis dan keuangan,
khususnya terkait penggunaan pakan dan biaya
distribusi, guna menunjang efisiensi produksi.

2. Diperlukan dukungan dari pemerintah daerah dan
pemangku kepentingan untuk memperkuat akses
logistik dan membuka jalur distribusi ke kota-kota
besar, agar nilai jual hasil panen dapat meningkat.

3. Peningkatan kapasitas sumber daya manusia
melalui pelatihan teknis dan manajerial juga
penting untuk memastikan penerapan CBIB yang
lebih menyeluruh dan berkelanjutan.
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